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1.1 Latar Belakang Penelitian

Pendidikan merupakan suatu aspek yang penting dalam perkembangan dan
kemajuan suatu bangsa. Tentu saja hal ini menjadi tujuan utama dalam
meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang berkualitas di berbagai
bidang kehidupan, sehingga peranan penyempurnaan dan peningkatan proses
penyelenggaraan pendidikan mutlak harus terus dilaksanakan.

Pada Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional Pasal 37 Ayat 1 menyatakan bahwa kurikulum pendidikan dasar dan
menengah wajib memuat pendidikan agama, pendidikan kewarganegaraan,
bahasa, matematika, ilmu pengetahuan alam, ilmu pengetahuan sosial, seni dan
budaya, pendidikan jasmani dan olahraga, keterampilan/kejuruan, dan muatan
lokal. Selanjutnya, pada Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang
Standar Nasional Pendidikan Pasal 25 Ayat 3 menyatakan bahwa kompetensi
lulusan untuk mata pelajaran bahasa menekankan pada kemampuan membaca
dan menulis yang sesuai dengan jenjang pendidikan.

Keterampilan yang paling mendasar pada siswa sekolah dasar adalah
keterampilan berbahasa. Keterampilan berbahasa merupakan tujuan pertama
baik tidaknya kemampuan-kemampuan lain, semua kemampuan ini sangat
berguna dan dapat diterapkan oleh siswa dalam kehidupan sehari-hari.
Keterampilan berbahasa terdiri dari empat aspek yaitu mencakup keterampilan
menyimak, keterampilan berbicara, keterampilan membaca, dan keterampilan
menulis. Keterampilan pertama yang dimiliki seseorang adalah keterampilan
menyimak, keterampilan kedua adalah keterampilan berbicara, keterampilan
ketiga adalah keterampilan membaca, dan keterampilan terakhir adalah
keterampilan menulis. Keterampilan menyimak sudah dipahami manusia sejak
dalam kandungan. Anak-anak memiliki keterampilan berbicara sebelum masuk
sekolah, sedangkan keterampilan membaca dan menulis dipelajari selama usia
sekolah.
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Keterampilan berbahasa berkorelasi dengan proses - proses berpikir yang
mendasari bahasa. Proses proses berpikir yang mendasari bahasa, salah satunya
dapat diperolen melalui membaca. Membaca merupakan satu dari empat
keterampilan bahasa pokok, serta merupakan komunikasi tulis. “Dalam
kegiatan membaca terjadi proses pengolahan informasi yang terdiri atas
informasi visual dan informasi nonvisual” (Smith, 1985, him. 12). Informasi
visual, merupakan informasi yang dapat diperoleh melalui indra penglihatan,
sedangkan informasi nonvisual merupakan informasi yang sudah ada dalam
benak pembaca.

Oleh sebab itu, membaca dapat dikatakan sebagai kegiatan atau proses
menerapkan sejumlah keterampilan mengolah teks bacaan dalam rangka
memahami isi bacaan. Kegiatan membaca inilah yang biasa disebut dengan
membaca pemahaman, dimana kegiatan membaca dilakukan tidak hanya
sekedar membaca saja tetapi lebih kepada memahami isi bacaan agar makna
dari bacaan tersebut dapat diketahui. Semakin sering kegiatan membaca
dilakukan maka semakin tinggi pula tingkat kemampuan membaca
pemahaman siswa.

Pada kegiatan membaca pemahaman, pembaca dituntut mampu memahami
isi bacaan. Sehingga pembaca dapat menyampaikan hasil pemahaman
membacanya dengan cara membuat rangkuman isi bacaan dengan
menggunakan bahasanya sendiri dan menyampaikannya baik secara lisan
maupun tulisan. Kemampuan membaca pemahaman ini sangat penting dimiliki
siswa karena keterampilan tersebut akan terus dibutuhkan sebagai alat untuk
mempelajari bidang ilmu lainnya.

Akan tetapi, faktual nya kemampuan membaca pemahaman siswa
bervariasi. Ada yang kemampuan membaca nya tinggi, sedang dan ada pula
yang kemampuan membaca pemahaman nya rendah. Data ini diperoleh
melalui hasil observasi dengan melihat gambaran awal situasi kondisi di dalam
kelas seperti apa dalam kegiatan membaca siswa dengan mengamati kegiatan
anak membaca bersama guru, dan juga data ini diperoleh dari hasil wawancara
bersama guru kelas. Kemampuan anak dalam membaca, tentu saja
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berhubungan dengan kegiatan belajar nya saat di sekolah. Pada kenyataan nya,
anak yang sudah dapat membaca dengan lancar, memiliki kemampuan kognitif
yang lumayan baik. Sedangkan anak yang belum lancar dalam membaca,
memiliki kemampuan kognitif yang kurang dikarenakan ia belum dapat
memahami suatu informasi yang ada di dalam bacaan. Dalam hal ini, terdapat
variasi antara kemampuan membaca pemahaman dengan hasil belajar siswa.
Atau dengan kata lain, adanya gejala paralelitas antara kemampuan membaca
pemahaman dengan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA, IPS, dan
PPKn. Hal ini didukung dengan hasil observasi kegiatan membaca siswa pada
ketiga mata pelajaran dan dilakukan wawancara terhadap guru. Ketika
kemampuan membaca pemahaman tinggi, maka hasil belajar nya pun akan
tinggi. Dikarenakan kemampuan membaca pemahaman merupakan sebuah
modal dasar untuk memahami mata pelajaran yang lainnya. Dalam hal ini,
penelitian didukung oleh penelitian lain salah satu nya penelitian tentang
korelasi antara membaca pemahaman dengan prestasi belajar IPS siswa kelas
IV, yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan
antara membaca pemahaman dengan prestasi belajar IPS siswa kelas IV.
Sedangkan pada penelitian ini, hasil belajar yang diukur yakni hasil belajar
pada empat mata pelajaran pokok di kelas IV yakni llmu Pengetahuan Alam,
IImu Pengetahuan Sosial dan Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan.
Oleh karena itu, kita akan mengetahui apakah ada korelasi atau tidak dalam
ketiga mata pelajaran pokok tersebut.

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan di atas, maka peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul “Hubungan Kemampuan Membaca
Pemahaman dengan Hasil Belajar Siswa Kelas IV di SDN 2 CL Kabupaten
Bandung Barat”.

1.2 Rumusan Masalah Penelitian
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka rumusan
masalah penelitian umum, adalah:
1. Apakah terdapat hubungan antara kemampuan membaca pemahaman

dengan hasil belajar siswa kelas IV di SDN 2 CL?
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Kemudian, rumusan masalah umum diatas, dijabarkan dengan rumusan
masalah khusus, yaitu:

1. Apakah terdapat hubungan antara kemampuan membaca pemahaman
dengan hasil belajar mata pelajaran IImu Pengetahuan Alam kelas 1V di
SDN 2 CL?

2. Apakah terdapat hubungan antara kemampuan membaca pemahaman
dengan hasil belajar mata pelajaran llmu Pengetahuan Sosial kelas 1V di
SDN 2 CL?

3. Apakah terdapat hubungan antara kemampuan membaca pemahaman
dengan hasil belajar mata pelajaran Pancasila dan Pendidikan
Kewarganegaraan kelas IV di SDN 2 CL?

1.3 Hipotesis Penelitian

Ho : Tidak terdapat hubungan antara kemampuan membaca
pemahaman dengan hasil belajar siswa kelas IV di SDN 2 CL.

Ha, : Terdapat hubungan antara kemampuan membaca pemahaman
dengan hasil belajar siswa kelas IV di SDN 2 CL.

1.4 Tujuan Penelitian
Secara umum, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan apakah
terdapat hubungan antara kemampuan membaca pemahaman dengan hasil
belajar siswa kelas IV di SDN 2 CL. Sedangkan secara khusus, penelitian ini
bertujuan untuk:

1. Mengetahui adanya hubungan antara kemampuan membaca pemahaman
dengan hasil belajar mata pelajaran IImu Pengetahuan Alam kelas 1V di
SDN 2 CL.

2. Mengetahui adanya hubungan antara kemampuan membaca pemahaman
dengan hasil belajar mata pelajaran llmu Pengetahuan Sosial kelas IV di
SDN 2 CL.

3. Mengetahui adanya hubungan antara kemampuan membaca pemahaman
dengan hasil belajar mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan

Kewarganegaraan kelas IV di SDN 2 CL.
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1.5 Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoretis

Secara teoritis, penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber referensi
atau bahan rujukan untuk penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan
hubungan kemampuan membaca pemahaman dengan hasil belajar siswa
kelas 1V di Sekolah Dasar. Hasil dari penelitian ini juga dapat dijadikan
sebagai bahan dalam mengetahui ada atau tidaknya hubungan kemampuan
membaca pemahaman siswa dengan hasil belajar siswa. Selain itu,
penelitian ini juga diharapkan dapat menambah wawasan ilmu
pengetahuan dalam bidang berbahasa khususnya pada kemampuan
membaca pemahaman pada siswa sekolah dasar.

Keterampilan membaca merupakan keterampilan yang mekanistik.
Semakin banyak berlatih, maka akan semakin dikuasai dan terampil
seseorang dalam membaca. Semakin sering kegiatan membaca dilakukan
maka semakin tinggi pula tingkat kemampuan membaca pemahaman
siswa.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Guru
Penelitian ini dapat memberikan gambaran kepada guru
sekolah dasar terkait hubungan kemampuan membaca siswa dengan
hasil belajar siswa. Sehingga guru diharapkan dapat mengatasi
permasalahan yang ada di sekolah terkait dengan kemampuan
membaca pemahaman siswa kelas 1V untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran.

b. Bagi Siswa

Penelitian ini memberikan informasi serta pemahaman
terkait kemampuan membaca pemahaman yang mereka alami,
sehingga siswa dapat mengatasi kesulitan tersebut dan dapat
meningkatkan penguasaan kemampuan membaca pemahaman nya.
Selain itu, siswa diharapkan dapat mengembangkan beberapa
indikator terkait kemampuan membaca pemahaman seperti
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menjawab pertanyaan sesuai isi bacaan, menyebutkan contoh
penerapan ide/isi bacaan dalam kehidupan sehari-hari, menentukan
kalimat utama setiap paragraf, dan menentukan ide pokok setiap
paragraf.
c. Bagi Sekolah

Hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat yang baik
bagi sekolah dalam rangka memberikan gambaran hubungan
kemampuan membaca pemahaman siswa dengan hasil belajar siswa
sehingga dapat dijadikan bahan pertimbangan penentuan kebijakan
bagi sekolah untuk mendukung proses perbaikan pembelajaran.
Selain itu, dapat dijadikan referensi untuk dapat memberikan
pembinaan dalam meningkatkan bakat, minat, dan kreativitas
belajar siswa khususnya pada kemampuan \membaca pemahaman.

d. Bagi Peneliti

Penelitian ini akan memberikan pengalaman positif bagi
peneliti. Peneliti dapat menambah wawasan pengetahuan terkait
dengan hubungan kemampuan membaca pemahaman siswa dengan
hasil belajar siswa sekolah dasar. Selain itu, penelitian ini juga dapat
dijadikan acuan atau gambaran umum bagi peneliti selanjutnya
yang meneliti terkait analisis hubungan kemampuan membaca
pemahaman siswa dengan hasil belajar siswa pada tingkatan kelas

yang sama, lebih rendah ataupun lebih tinggi.

1.6 Struktur Organisasi Skripsi
Adapun sistematika penulisan dalam skripsi ini adalah sebagai berikut:

1. BAB I berisi uraian mengenai pendahuluan. Pada bagian ini, menjelaskan
mengenai latar belakang masalah, rumusan masalah, hipotesis penelitian,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan struktur organisasi skripsi.

2. BAB Il berisi mengenai kajian pustaka yang di dalamnya terdiri dari kajian
teori meliputi; kemampuan membaca (pengertian membaca, tujuan
membaca, fungsi membaca, manfaat membaca, aspek-aspek membaca,

dan jenis-jenis membaca), kemampuan membaca pemahaman (pengertian
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membaca pemahaman, tujuan membaca pemahaman, prinsip-prinsip
membaca pemahaman, faktor yang mempengaruhi kemampuan membaca
pemahaman, tingkatan tes kemampuan membaca pemahaman, bahan
penilaian kemampuan membaca pemahaman, pentingnya kemampuan
membaca pemahaman), hakikat belajar (pengertian belajar dan faktor-
faktor yang mempengaruhi belajar), hasil belajar (pengertian hasil belajar
dan domain hasil belajar), dan karakteristik siwa sekolah dasar. Selain itu,
pada bab ini pun dibahas terkait penelitian yang relevan, definisi
operasional, dan kerangka penelitian.

3. BAB Il berisi uraian mengenai metode penelitian. Pada bagian ini
menjelaskan mengenai desain penelitian, partisipan, populasi dan sampel,
instrumen penelitian, prosedur penelitian, dan analisis data.

4. BAB IV berisi uraian mengenai temuan dan pembahasan. Pada bagian
temuan, dibahas mengenai gambaran umum objek penelitian, karakteristik
data responden penelitian, analisis deskriptif data penelitian, pengujian
kualitas data, dan hasil analisis data. Adapun pada bagian pembahasan,
dibahas mengenai hubungan kemampuan membaca pemahaman dengan
hasil belajar siswa kelas 1V SDN 2 CL, serta keterbatasan penelitian.

5. BAB V berisi uraian mengenai simpulan, implikasi, dan rekomendasi.
Pada bab ini, simpulan dari penelitian berdasarkan temuan dan
pembahasan dari BAB 1V, serta terdapat pula implikasi dan rekomendasi

untuk pembaca.
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